BAB II

QIRA'AT AL QUR'AN
A, Aliran-aliran Qira‘tat

Sebelum menelusuri segi perbedaan Qiratat Al-
Qur'an dalam Al Jalalain, maka harap diketahui ber -
sama bahwa Al Qur'an dan gira'at adalah dua hal yang.
seiring sejalan sebagaimana yang dikatakan oleh Az -

Zarkasyi dalam kitabnya "Al Burhan'" sebagai berikut
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1Artinya :"Ketahuilah, bahwa Al Qur'an dan gira'at
adalah dua hal yang berbeda, . Al Qur'an
adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabti
Muhammad Saw.sebagai penerang dan i'jaz.

Sedang qirg'at ddalah perbedaan lafad wahyu
yang tersebut dqlam penulisan hurufnya atau
cara menyampaikan, seperti membaca ribgan,
berat dan lain-lain".(Az Zarkasyi I,1957:318)

.Dari pengerian di atas dapat disimpulkan,bahwa
Al Qur'an sebagai nashAyang ditutunkan kepada Nabi
Muhammad Saw., terkadang berubah karena cara mengucap-
kaﬁ dan cara menyampaikannya, seperti mad v(membgca
panjang), gashr (membaca pendek), takhfif (membaca
tebal) dan lain-lain, sesuai dengan apa yang dibawa
oleh Nabi dan dinukil dengan sanad yang shahih lagi

mutawatir.
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Qira'at seperti itu disampaikan oleh imam atan
guru yang ahli Al Qur'an terkenal dan mempunyai gényak
murid, seperti éi 5aw$h ini
1.Imam Nafi' Al Madani

' Nama lengkapnya adalah Abu Ruwaim Nafji' bin
Abdurrahman bin Abi Nu'aim Al Laitéi, berésalb dari
Asfahami. Dan dia merubakan imam Daarul Hijrah,wafat
di Madinah tahun 169 H. (Muhaisiny,1969 :7).
Adapun yang meriwayatkan qira‘'atnya sampai
kepada kita adalah : '
a.Qaalunn
Dia bernama Isa bin Mina bin Wardaan bin
Isa bin Abdush. Shamad. Qaaluun adalah nama gelar
yang diberikan Nafi' kepadanya, karena keindahan
bacaannya. (Ismail, 1993 :68),
Q&alﬁﬁn wafat tahun 250 H. (Ibnu Jazari I,
tt :112), |
b.Warasy
Dia bernama Utsman bin Sa'id bin .. Abdullah
bin Al Mishri. Nima panggilannya adalah Abu Sa'id,
sedang Warasy adalah yang diberikan kepadanya.@ﬂab
kulitnya sangat putih sekali. (Ismail, 1993 :69),

i Bacaan Al Qur'annya sangét indah, suaranya

merdu dan merupakan sesepuh para qira'at diseluruh

pelosok Mesir pada masanya, dimana tiéak seorang-

pun yang berani membantahnya.
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 Beliau lahir tahun 110 H. dan wafat  tahun
197 H. . (Ibnu Jazari I, tt :113),
2.Tbnu Katsir Al Makki :
- Nama lengkapnya adalah Abdullah Tbnu Katsir
Al Makki, Lahir di Makkah tahun 45 H, wafat  tahun
120 H., di Makkah. (Muhaisin 1,969 :7).

Beliau juga menjumpai beberépa shahabat Nabi.
Diantaranya ialah : Anas Ibnu Malik, Abdullah ibnu
Zubair dan Abu Ayyub Al Ansheri. (Ash Shiddiqi,1971:
119),

f Adapun yang meriwayétkan qira'atnya sampai .
kepada kita adalah : ”
a.Al Bazzi
Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad
bin Abdullah bin Ab%¥ Bazzah, seorang muadzin ai
Makkah, Nama penggilannya ada:lah Abu Hasan.Beliau
lahir pada tahun 170 H. dan wafat tahun 250 H .
(Muhaisin .11969 :9).
b.Qunbul o
- Nama lengkapnya adalah Muhammad bdin Abdur -
Rahman bin Khallad bin Sa'id Al Makhzumg.Penggbadi
an nama Al Makhzumi ini adalah karena ia + semula
hamba sahaya yang dimerdekakan oleh keluarga Al-
Makhzumi. Qunbul merupkan gelar yang . diberikan
Kepadanya karena ia berasal dari suatu kelompok

masyarakat yang disebut Qanaabilah. (Ismail, 1993:
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 Beliau lahir pada tahun 170 H. dan .. wafat
tahun 291 H. (Ibnu Jazari I, tt :121).
3.,Abu 'Amr Al Basﬁfi
Nama lengkapnya Zabban bin 'Allaa‘' binm 'Ammar
bin 'Aryaani Al Maazani At Tamimi Al Bashri. Beliau
lahir tahun 68 H. ada yang mengatakan.tahun 95 H. dan
ada yang mengatakan 70 H. Ada ymng mengatakan bahwa
namanya Yahya., Dan beliau wafat tahun 145 H., di Kufah,
(Muhaisin I 1969 | 7).
Beliau menerima gira'at dari Mujéhid'Bin Jabr,
Sa'id bin Jubair yang menerima dari Ibnu Abbas  dari
Ubay bin Ka'ab, (Ash Shiddiqi.I;:1971 :119),
Adapun yéng mériwayatkén sampai kepada kita
adalah :
a.Ad Duurii
Nama lengkapnya Abu Umar Hafsh bin Umar bin
Abdul Aziz Ad Duurii An Nahwi, Sébutan Ad  Duurii
adalah nama suatu tempat di Bagdad. Beliau wafat
tahun 246 H. (Muhaising,61969 :9).
b.As Suusii |
Nama lengkapnya Abu Su‘aibdb Shalih bin Ziyaad
bin Abdullah As Suusii. Wafat Tahun 261 H,(Muhaisin.
I, 1969 °:10). |
Béliau seorang ahli qira'at, hafal gqira'at,

suka memerdekakan hamba sahaya dan terpercaya.
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ﬁ.Abdullah bin 'Amir Asyaami
Nama lengkapnya Abdullah bin 'Amir bin Yazid
bin Tamim bin Rabi'sh Al Yashabi. Nama ,penggilannya
adalah -Abu Amr dan ia termasuk golongan Tabi'in,
Beliau lahir tahun 8 H, dan beliau juga menjadi
imam gira'at negeri Syam. (Ismail, 1993 :72).
Beiiau menerima qira'at dari Mughirah bin
Abi Syibah Al Makhzumi yang menerimanya dari Utsman
bin Affan, Dan beliau ini dapat menjumpai An Nu'aim
bin Basyir, Watsilah bin Al Asqa'. Bahkan ada yang
mengatakan bahwasanya 'Amir sempat bertemu dengan
Utsman bin Affan sendiri. (Ash. Shiddiqi;I;*1971:119).
Beliau wafat tahun 117 H., di Damasyqi. (Al -
'Ak, 1986 :435).
‘ Adapun yang meriwayatkan sampai kepada . .kita
adalah :
a.Hisyaﬁ
Nama lengkapnya Hisyam bin Amaar bin Mashir
Al Qadhi Ad Damasyqi. Nama panggilannya adalah Avul
Walid. Beliau wafat tahun 245 H. (Muhaisin L1969
10).
b.Ibnu Dzakwaan
| Nama lengkapnya Abdullah bin ahmad i  bin
- Bashir bin Dzakwan Al Qurasyi Ad Damasyqi. Nama
‘panggilannya adalah Abu 'Amr, Beljiau lahir tahun

173 H. dan wafat tahun 242 H.(Muhaisin I,1969:10).
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- Beliau adalah sesepuh ahli qira'at di . Syam,

‘imam Dinasti Umayyah dan merupakan nara sumber
ilmu-qira'at setelah imam Ayyub bin Tamim. (Ismail
1993 .:73). |
5.Ashim Al’Kufi
Nama lengkapnya Ashim bin Bahdalah Abun ~Nyjud
+Al Asdii. Nama panggilannya adalah Abu Bakar dan ia
termasuk golongan Tabi'in, Dan wafat di Kufi tahun
127 H. (MuhaisinT,1969 :8). |
" Menurut Ibnu Jazari I (tt :155) bahwa Imam
Ashim adalah sesepuh ahli qira’at'di Kufah setelah
Ubay Abdurrahman As Salami. Umat manusia berdatangan
dari segala pelosok daerah untuk menimba ilmu dari-
nya. Pada dirinya berkmmpul kefashihan bacaan, ahli
tajdid. Beliau adalah orang yang paling merdu suara -
nya dalam membaca Al fur'an.
Adapun yang meriwéyatkan qira'atnya sampai
kepada kita adalah :
a.Syu'bah ;

Nama lengkapnya Abu Bakar Syu'bah bin 'Iyasy
bin Saalim Al Kufi. Beliau iahir ﬁadé tahun QS’H .

dan wafat tahun 193 H. di Kufah. .
Beliau seorang ulama besar yang terkenaldan~—
ia adalah tokoh pembela islam dari golongan Sunni
dan dalam memantapkah“penguasaan qiratat Al Qurt*an,

lebih dari sekali beliau menghadap kepada” ~ imam



‘Ashim dan 'Athaa' bin Saaib, (Ismail, 1993 :73),
b.Hafsh - ’ ' ”

Nama lengkapnya Hafsh bin Sylaimam bin
Mughirah Al Asadi Al Kufi. Nama panggilannya adalah
Abu Umar dan beliau wafat tahun 180. (Muhaisin ° T ,
19697:10), |
) Beliau adalah shahabat Ashim yang paling
menguasai qiré'at Ashim dan ia mondar mandir meng. <
ajar Al Qur'an antara Bagdad dan Makkah.
6.Hamzah Al Kufi
o Namé lengkapnya Hamzah bin Habib bin "Ammaarah
Al Ziyaah, Nama panggilannya Abu 'Amaarah. Lakir pada
tahun 80 H. Dan beliau wafat tahun 156 H. di maga
khalifah Abu Ja'far Al Manshur. (Muhaisini;,1959J;8),
Beliau salah seorang imam .gira'at yang  tujuh
setelah:Ashim. Beliau juga seorang pembela yang gigih
konsekwen terhadap Al Qur'an, ahli tajwid, ahli
faraid, ahli ibadah yang xhusu' dan hafal 10,000 -
hadits, beliau juga termasuk gblongan tabi'in.(Ismali
1993 :175). ‘
. Adapun yang meriwayatkan qira'atnya sampai
kepada kita adalah :
a.Khalaf
. Nama lengkapnya Khalaf bin Hisyam Al Bazzar
Abu Muhammad. Wafat di Baghdad pada tahun 229 H .
(Al 'Ak, 1986.3435).
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Beliau menerima gira'at dari Sulaim bin
Sulaim bin Abdurrahman bin Hammad yang menerima nya
dari Hamzah serta dari Abu Zaid bin Aus Al Anshari.
(Ismail, 1993 :76).

b.Khallad
‘ Nama lengkapnya Khallad bin Khalid Asy Syai-
bani Ash Shairafi Al Kufi. Nama panggilannya Abu
Isa, Lahir tahun 119 H. tetapi ada yang 'mengatakan-
tahun 130 H. (Iamail, 1993 :76).

Beliaupédalah imam qira;at dan yang paling
mulia diantara para shahabatnya. Ia juga seorang
yYang bijaksana, terpercaya dan ahli tajwid serta
bersikap lemah lembut.

Beliau wafat tahun 220 H. (Ibou Jazari I ,

tt :166). | |
7.Al Kisaai Al Kufi

Nama lengkapnya Ali bin Hamzah bin Abdullahbin
Utsman An Nahwi. Nama panggilannya adalah Abul Hasan
dan ia bergelar Kisaai karena ia mulai ~meéleakukan
ihram gi KiSaai..(Ismail, 1993 :17).

Menurut Abu Bakar bini.A}X Anbari sebagaimana di
kutip oleh Ibnu Jazari I (tt. :172) bahwa, pada  diri
Kisaai terkﬁmpul'beberaﬁaakeahlian yaitu ahli nahwu,
ahli firasat, ahli Al Qur'an dan oleh karena itu
banyak orang yang datang &enghadiri majelis pengajar-

annya. Ia duduk dikuréi membaca Al Qur'an dari awal
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sampai akhir, sedangkan jamabhnya mendengarkan dan
dan mencatat hingga hal yang sekecil=kecilnya baik
mengenai waqaf maupun ibtida'nya,

‘Beliau wafat pada tahun 189 H. (JMuhaisinf.Ii,
1969.:8). - . '

Adapun yang meriwayatkan qira'atnya sampai
kepada kita adalah :
a.,Abul Harits

Nama lengkapnya Al Laits bin Khalid Al-
Baghdad. Beliau wafat pada tahun 240 H. (Muhaisian‘
1969 :11).

Beliau juga terperca&a qira'atnya dan kuat
hafalanhya. Menurut Abu Amr sebagaiman 4i kutip
oleh Ibnu Jazari I (£t :73) bahwe, Abul Harits
adalah murid utama Al Kisaai.

b.Ad Duurii

Otobiografi Ad Duurii telah diutarakandalam
menguraikan otobiografi imam Abu Amr karena Ad -
Duurii menjadi perawi gira'at Abu Amr dan qira'at
Kisaai sekaligus. ~

Demikian guru para imam qira'at Al Qur'an dan
kedua periwayatan yang diriwayatkan oleh dua orang pe-
rawi sehingga sampai kepada Nabi Muhammad Saw. yang 4di-
katakan sebagai Qira‘'at Sab'ah, Sementara ada gqira'at
Asyr (qgira'at sepuluh)mdéngén tokohnya

1.Ya'qub, wafat pada tahun 205°H. dalam usia 88 tahun .
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sebagai imam besar;tgrpercaya, alim serta taat men-

jalankan agama. Menbédi.fmam qira'at setelah Abu Amr,

dan beberapa tahun menjadi imam di masjid jami' kota

Bashrah. (Ibnu Jazari T, tt :186). '

2.Abu Ja'far; wafat tahun 130 H* seorang imam dan fabiin:
yang masyhur, mengambil riwayat dari Abu Hanifah,Ibhn:
Abbas dan lainnya, seorang imam qira'at di Madinah

?

terkenal dengan sebutan al Qari', (As .Suyuthi,1993:79).
3, KhaT4f ' - |
Otobiografi Khalaf telah diuraikan dalam meng-
uraikan‘otobiognafiyHamzah Al Kufi karena Khalaf men-
Jadi perawi qira'at. Hamzsgh.Al Kufi.
Dan ada lagi qira'at Arbaata Asyr ( gira"at
empat bélas) dengan tokohnya sebagai berikut :
1.Ibnu Muhaishin yaitu Muhammad bin Abdurrahman al-
Sahmy, wafat tahun 123 H. seorang muqri' penduduk
Makkah bersama Ibnu Katéir.
2.A1 Yazid Yaitu Yahya bin Mubarak, al Imam Abu
Mihammad . al Adawi al Bashri, wafat tahun 202 H,
3.Ai Hasan al Béshrﬁvyaiiu Abu Sa'ad bin Yasar,  wafat
tahun 110 H, ‘
4.A1 A'masy yaitu Sulaiman bin. Muhram, Abu Muhammad al-
Kufl, wafat tahun 148 H. (As Suyuthi, 4993 :80).
Sementara qira' at Al Qur'an yang dianggap:abagai
qira'at mutawatir adalah qira'at sab'ah dan qira'at
asyr; Dan empat yang terakhir'adalah‘sazddzah, hanya
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untuk kepentingan ta'wil dan membantu menafsirkan Al-

Qur'an.

Perbedaan-perbedaan Qira'at

Dalam realita sehari-hari kaum muslimin (khusus
nya pada masa awal pertumbuahan islam) telah membaca
Al Qurfan dengan bervariasi, sekalipun perbedaan itu
sebagian kecil saja, hanya lahirnya belaké, bukan per-
bedaan yang bersifat "tanaqud" (kontradiksi atau saling
bertentangan). Atau terjadinya perbedaan itu hanya pad
cara pengucapannya saja, sekalipun berbeda lafatnya ,
tetapi maknanya sama, sehingga perbedaan itu pada
hakekatnya tidak mengurangi nilai kesucian dan keorsi-
hilan Al Qur'an sebagai wahyu. Dan terjadinya perbeda-
an itupum merupakan kebolehan dati Allah SWT.
Dari sekian banyak macam bacaan Al Qur'an se—
bagaimana yang terdapat dalam qgira'ah sab'ah, perubahan
itu berkisar pada tujuhmacam, seperti halnya yang di-
kemukakan oleh Ibnu Qutaibah :
1.Perbedaan dalam i'radb kalimat atau dalam harokat-nya
tetapi bentuk tulisannya sama dan tidak merubah mak -
na, sperti lafad " J3g‘"-dengan lafad " JJQM " dan
" ﬂgji_ﬁ\a‘\u& " dengan ";,o.esj}a,b\b-b ",

2.Perubanhan i'rab kalimat dalam harakatnya sekaligus
merubah maknanya dan menghilangkan bentuknya didalam

tulisan, seperti :" bJLL_~J‘C&{J$leQV " dengan lafad

b oy el
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3.Perubahan didalam pengertian huruf pada suatu kalji -

mat dengan merubah maknanya dan bentuk tulisan sama,

seperti :" (ﬁJ_JLB(}§5= " dengan " Lﬂtri45dhgi° ",

4.Perbedaan dalam satu kalimat dengan berubah bentuk

tulisan, akan tetapi tidak berubah maknanya, seperti

s % -~ . P4 - - v
lafad " el g de VIIKG! mdengant G om, Us Y,

5.Perbedaan dalam satu kalimat demgan berubah  bentuk

tulisan dan maknanya, seperti :" 2O Cg° "dengan
n! V“}:O-_—‘»At‘ua ",

6.Perbedaan dalam ﬁendahulukan dan mengakhirkan,seperti

T

riwayat Abu Bakar dalam membaca ayat ketika akan me-

nemui ajalnya Qj_lL k¥4 05 Osl> s " dengan
NS4 (- STOR NP

Perbedaan didalam menambah dan mengurangi dalam
huruf dan kalimat, sperii : :

n o) ‘;Ji\d;L%Lﬁj "dengan" _ﬁg,eAxf\chiij ".
" Lo o< (S ,< ndengan" | " L e
" M@‘Jﬁ&\d’é "dengan" (JQ c ) J:L,\OE; ",
(Az Zarkasyi I, 1957 :334-336),

Namun dari beberapa macam perbedaan di atas,bila

dirumuskan kembali, maka perbedan itu berkisar pada :

Perbedaan segi kata, sedang maknanya adalah satu

sinonim,
Perbedaan makna dan-kata, akan tetapi dadpat dikom = =
promikan dalam satu pengertian.

Perbedaan kata dan makna yang sukar dikompromikan =
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dalam satu pengertian, akan tetapi bila di tinjau
dari sudut lain terdapat kecocokan, tidak menimbul
kan kontradiksi.

Perbedaan dalam qira'at Ai Qur'an memang suatu
kenyataan yang tidak dihindarkan daei se jarah Al Qur'zn
itu sendiri. Dari penulisan huruf yang sangat sederhana
sampai kepada penyempurnaan tulisan Al Qur'an sekarang

memakai standar "Mushaf Utsmani",

Hikmah Al Qur'an diturunkan dengan bermacam Qira'at

Sulit rasanya menyebutkan secara rinci hikmah
dari adanya bermacam-macam Qira'at. Akan tetapi perlu
digaris bawahi, bahwa timbulnya bermacam-macam Qira‘'at
ini merupakan perwujudan dari pada kebulehan membaca
Al Qur'an lebih dari satu macam Qira'at.

Akan tetapi lebih dari itu, bermacam-macam Qi=-
ra'at membawa pengaruh bagi perkembangan ilmu-ilmu Aj-
Qur'an baik berupa peneliti&n: riwayat maupun peneliti
an bahasa yang diemban oleh Al Qur'an itu sendiri.
Sebab perbedaan Qira'at kadang kala melahirkan penaf -

siran-penafsiran yang berbeda sekaligus melahirkan

arti dan maksud yang berheda pula,

Untuk lebih jelasnya, dikemukakan beberaﬁa hik~

mah adanya bermacam~-macam Qira'at ;
1.Memudahkan kabilah Arab menemukan sarana untuk dapat
membaca Al Qur'an dengan bacaan yang benar, sesuai

dengan apa yang diturunkan tanpa merubah esensinya.
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2.Agar semua kabilah Arab mengerti kemu' jizatan Al-
Qur'an dari segi bermacam-macam aliran Qira'at yang
mereka ketahui dan dialek yang mereka pergunakan .
Akhirnya dapat mudah membaca Al Qur'an dan memper -

oleh pengertian yang dimaksudkan oleh adanya pérbeda

an Qira'at tersebut. (Al Qaththan, 1975 :180).



